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BAB 1
PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI

Anak berkebutuhan khusus/berkelainan dengan berbagai keterbatasan, baik
intelektual, fisik, sosial maupun emosional perlu dipersiapkan untuk mandiri dengan
dibekali kecakapan hidup “/ife skills” yang sesuai dengan kebutuhannya. Sementara
ini kecakapan hidup mempunyai banyak definisi dan sering disalah-artikan, hanya
sebatas keterampilan memproduksi sesuatu, misalnya, membuat keset, dan menga-
nyam. Selama ini pendidikan kecakapan hidup bukan merupakan hal baru dalam
pendidikan khusus/PLB; dan kegiatan pembelajaran anak berkebutuhan khusus/
berkelainan tentunya sudah mengarah ke sana. Namun permasalahannya adalah
tingkat relevansi antara hal-hal yang disampaikan di sekolah dengan kebutuhan anak
dalam kehidupan sehari-hari belum nampak nyata.

Semakin besar tingkat relevansi anatara pendidikan dan kehidupan nyata, maka
setelah lulus atau tamat dari Sekolah Khusus atau Sekolah Luar Biasa, anak-anak
berkebutuhan khusus/berkelainan diharapkan dapat lebih mandiri. Namun demikian
kenyataan tersebut masih jarang dijumpai. Kebanyakan dari mereka masih tergantung
pada orangtua dan atau keluarga. Dengan demikian tujuan pendidikan khusus yang
selama ini mereka capai , belum berhasil memandirikan mereka secara maksimal. Hal
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, yang antara lain adalah keterbatasan
sekolah dalam sarana prasaran dan sumber daya manusia.

Sekolah-sekolah tersebut membutuhkan dorongan dan peran aktif dari berbagai
pihak, antara lain adalah Perguruan Tinggi., termasuk Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Jurusan Tata Boga dan Jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta. Melalui
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta, salah satu peran
aktif Jurusan Pendidikan Luar BiasaJurusan Tata Boga dan Jurusan Seni Rupa
Universitas Negeri Yogyakarta, diwujudkan dalam bentuk Pelatthan dan
Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup "Life Skills” bagi Guru SLB di Gunung

Kidul. Relevansi kegiatan ini ditentukan sebelumnya melalui need assessment. Selain



itu kegiatan pendampingan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup dimaksud telah berjalan sesuai dengan rencana.
B. TINJAUAN PUSATAKA
1. Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills”

Kecakapan hidup “Life skills” adalah kemampuan dan keberanian untuk
menghadapi problema kehidupan, kemudian secara pro-aktif dan kreatif, mencan
dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Kecakapan hidup merupakan
orientasi pendidikan yang mensinergiskan mata pelajaran menjadi kecakapan
hidup yang diperlukan seseorang termasuk para penyandang kebutuhan
khusus/kelainan dimanapun ia berada, bekerja atau tidak bekerja, dan apapun
profesinya. (Direktorat Dikmenum: 2005)

Pengertian kecakapan hidup lebih luas dari keterampilan vokasional dan
keterampilan bekerja. Semua orang termasuk penyandang kebutuhan khusus/
kelainan membutuhkan kecakapan hidup. Pembelajaran kecakapan hidup
dimaksudkan untuk membekali peserta didik termasuk penyandang kebutuhan
khusus/kelainan agar memiliki kecakapan hidup dan kehidupan yang secara
integratif memadukan kompetensi generik dan spesifik guna memecahkan dan
mengatasi problema kehidupan (Inderajati Sidi, 2002: 2). Pembelajaran
kecakapan hidup dilaksanakan secara terpadu melalui lintas kurikulum dan bukan
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri. Dengan kata lain, pembelajaran
kecakapan hidup dikembangkan tanpa mengubah subtansi kurikulum yang
sedang berlaku.

Menurut Direktorat Dikmenum Departemen Pendidikan Nasional (2005),
kacakapan hidup dapat dipisahkan menjadi dua jenis utama yaitu :

a. Kecakapan hidup yang bersifat generik atau “generic life skill” disingkat GLS
yang mencakup kecakapan personal atau “personal Skill”/PS dan kecakapan
sosial atau “social skill"/SS.

Kecakapan personal mencakup kecakapan akan kesadaran diri dan
memahami diri “self awareness” dan kecakapan berpikir “Thinking skill ",
sedang kecakapan sosial mencakup kecakapan berkomunikasi
“Communication skill” dan kecakapan bekerjasama “collaboration skill .



b.

Kecakapan hidup spesifik atau “specific skill” disingkat SLS, yaitu kecakapan
untuk menghadapi pekerjaan atau keadaan tertentu, yang mencakup
kecakapan akademik “academic skill” atau kecakapan intelektual dan
kecakapan vokasional “vocational skill”. Kecakapan akademik terkait
dengan bidang pekerjaan yang lebih memeriukan pemikiran, sehingga
mencakup kecakapan mengidentifikasi variable dan hubungan antara satu
dengan lainnya
them”, kecakapan merumuskan hipotesis “constructing hypotheses”, dan

“

identifying variables and describing relationship among

kecakapan merancang serta melaksanakan penelitian “designing and
implementing a research”, kecakapan vokasional terkait dengan bidang
pekerjaan yang lebih memerlukan keterampilan motorik, kecakapan
vokasional mencakup kecakapan vokasional dasar “basic vocational skill”
dan kecakapan vokasional khusus “occupational skill”. Dengan bekal
kecakapan hidup yang memadai, diharapkan para lulusan suatu lembaga
pendidikan termasuk mereka yang menyandang kebutuhan khusus/kelainan
akan mampu memecahkan problema yang dihadapi, termasuk mencari dan
atau menciptakan pekerjaan bagi dirinya sendiri dan orang lain. Untuk
mewujudkan hal tersebut, perlu diterapkan prinsip pendidikan yang berbasis
luas yang tidak hanya berorientasi pada bidang akademik dan atau vokasional
semata, melainkan juga memberi bekal bagaimana mereka harus belajar
sesuatu yang dipelajari dan bagaimana mereka belajar sesuatu yang tidak
dipelajari. Tidak hanya belajar teori, tetapi juga mempraktekkannya untuk
memecahkan problema kehidupan sehari-hari (Bently, 2000). Oleh karena itu
pendidikan harus mengintegrasikan empat pilar, yaitu dengan belajar untuk
mengetahui atau “learning to know”, belajar melakukan atau “learning to
do"; belajar hidup dalam kebersamaan atau “learning to live together™, dan
belajar menjadi diri sendin atau “learning fo be”. Selain ifu juga belajar
seumur hidup atau “life long learning” (Unesco, 1994).

Slamet PH (2002), dalam jurnal vang dipublikasikan melalui
hitp://www.depdiknas.go.id, mengungkapkan bahwa kecakapan hidup
mencakup kecakapan dasar dan kecakapan instrumental. Kecakapan dasar




b.

meliputi : (1) kecakapan belajar mandiri; (2) kecakapan membaca, menulis
dan menghitung (3) kecakapan berkomunikasti; (4) kecakapan berpikir ilmiah,
kritis, nalar, rasional, lateral, sistem, kreatif, cksploratif, reasoning,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah; (5) kecakapan
kalbu/personal; (6) kecakapan mengelola raga; (7) kecakapan merumuskan
kepentingan dan upaya-upaya untuk mencapainya; dan (8) kecakapan
berkeluarga dan sosial. Kecakapan instrumental meliputi : (1) kecakapan
memanfaatkan teknologi; (2) kecakapan mengelola sumber daya; (3)
kecakapan bekerjasama dengan orang lain; (4) kecakapan memanfaatkan
informasi (5) kecakapan menggunakan sistem; (6) kecakapan berwirausaha;
(7) kecakapan kejuruan; (8) kecakapan memilih, menyiapkan, dan
mengembangkan karir; (9) kecakapan menjaga harmoni dengan lingkungan
(10) kecakapan menyatukan bangsa.

Berbagai macam kecakapan yang termasuk dalam kecakapan hidup dalam
implementasinya di lapangan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus/berekelainan. Selama ini pendidikan
kecakapan hidup bukan merupakan hal yang baru dalam pendidikan
khusus/PLB; karena sudah banyak mengarah pada kecakapan hidup, namun
demikian permasalahan yang sering timbul adalah tingkat relevansi antara hal-
hal yang disampaikan di sekolah dengan kebutuhan dalam kehidupan nyata
sehari-hari masih kurang. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka pelatihan
dan pendamping pendidikan kecakapan hidup “/ife skills” bagi Guru SLB di
Gunung Kidul Yogyakarta perlu dilaksanakan.

Pengertian Berkebutuhan Khusus/Anak Berkelainan

Anak berkebutuhan khusus/berkelainan atau anak yang mengalami
rintangan “handicapped children” yang kadang-kadang juga disebut dengan
anak cacat, “children with disabilities” atau anak dengan kebutuhan
pendidikan khusus “children with special educational needs”, adalah anak
yang karena sesuatu hal mengalami penyimpangan intelektual, phisik, sosial,
dan atau emosional, sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan



normal anak. Dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia (1986) Nomor : 002/U/1986 tentang pendidikan Terpadu

Bagi Anak Cacat, yang dimaksud dengan anak cacat ialah anak yang

mempunyai kelainan jasmani dan atau rohani yang terdin dan cacatnetra,

cacatrungu, cacatgrahita, cacatdaksa, cacatlaras, dan oleh karenanya dapat
menganggu pertumbuhan dan perkembangannya baik jasmani, rohani dan atau
sosial sehingga tidak dapat mengikuti pendidikan secara wajar.
Dalam buku Exceptional Children and Youth, menurut William Cruickshank
dan G. Orville Jonhson (1958 : h. 3), pengertian anak berkelainan adalah :
“ Essentially, an exceptional child is one who deviates intellectually,
physically, socially or emotionally, so markedly from what is considered
to be normal growth and development that he cannot receive maximum
benefit from a regular school program and requires a special class or
supplementary instruction and services”

Hal ini berarti bahwa pada dasarnya anak berkelainan adalah seseorang anak
yang mengalami penyimpangan intelektual, phisik, sosial atan emosional secara
menyolok dari apa yang dianggap sebagai pertumbuhan dan perkembangan
normal, tentu saja yang bersangkutan tidak dapat menerima manfaat maksimal
dari program sekolah umum dan memerlukan kelas khusus atau tambahan
pengajaran dan berbagai layanan.

Menurut K. Eileen Allen (1980: h. 2), dalam buku Mainstreaming in Early
Childhood Education, mengenai anak berkelainan atau anak yang mengalami

rintangan “handicapped child dapat dijelaskan istilah handicap sebagai berikut:

*“ ... the term handicapped has a broad meaning ... It refers to one or more

instances of the following :

® any condition which delays a child’s normal growth and development;

® any condition which distorts (makes abnormal or atypical) a child’s
normal growth and development;

® any condition which has a severe negative effect on a child’s normal
growth and development or adjustment to life.”

Istilah kelainan/mengalami rintangan mempunyai arti luas. tu mengarah ke satu
atau lebih hal-hal berikut : kondisi apa saja yang menghambat pertumbuhan dan
perkembangan normal anak; kondisi apa saja yang menyimpang (membuat luar



biasa/kelainan atau tidak normal) pertumbuhan dan perkembangan normal anak;
kondisi apa saja yang sangat mempunyai pengaruh negatif pada pertumbuhan
dan perkembangan atau penyesuaiaan hidup normal anak.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan anak
berkebutuhan khusus/berkelainan atau anak yang mengalami rintangan
“handicapped children” yang kadang-kadang juga disebut dengan anak cacat,
“children with disabilities” atau anak dengan kebutuhan pendidikan khusus
“children with special educational needs”, adalah anak vang karena sesuatu hal
mengalami kondisi-kondisi apa saja vang menghambat pertumbuhan dan
perkembangan normal anak; yang menyimpang (membuat luar biasa/kelainan
atau tidak normal) pertumbuhan dan perkembangan normal anak; dan kondisi
apa saja yang sangat mempunyai pengaruh negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan atau penyesuaiaan hidup normal anak. Dengan demikian anak
bersangkutan mengalami penyimpangan intelektual, phisik, sosial atau
emosional secara menyolok dari apa yang dianggap sebagai pertumbuhan dan
perkembangan normal, yang terdiri dari antara lain cacatnetra/tunanetra,
cacatrungu/tunarungu, cacatgrahita/tunagrahita, cacatdaksa/tunadaksa, cacatlaras
/tunalaras. Tentu saja yang bersangkutan tidak dapat menerima manfaat
maksimal dari program sekolah umum dan memerlukan kelas khusus atau
tambahan pengajaran dan berbagai layanan khusus.

C. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah

a. Anak berkebutuhan khusus/berkelainan mempunyai kendala untuk mencapai
kehidupan yang layak seperti halnya orang-orang pada umumnya.

b. Ketergantungan para penyandang kebutuhan khusus/berkelainan pada oang
lain termasuk pada orangtua dan atau keluarga.

c. Tuntutan hidup bagi semua orang termasuk para penyandang kebutuhan
khusus/ berkelainan mengharuskan sekolah untuk membekali siswa dengan

kecakapan hidup “life skills”



d. Tidak semua sckolah siap untuk melaksanakan pendidikan kecakapan
hidup “life skills” karena berbagai faktor; antara lain sarana dan prasana, dan
sumber daya manusia.

e. Masih banyak guru dan kepala sekolah belum memahami pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup “/ife skills”™

f. Tingkat relevansi antara hal-hal yang disampaikan di sekolah dengan
kebutuhan dalam kehidupan nyata sehari-hari masih kurang.

g Kurang adanya pelatihan dan pendampingan bagi para guru dan Kepala
Sekolah dalam pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup “Zife skills”

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustakan dan identifikasi masalah,
maka dapat dirumuskan permasalahan pengabdian pada masyarakat ini adalah :

“ Bagaimana pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pendidikan kecakapan

hidup “life skills” bagi Guru SLB di Gunung Kidul, Yogakarta?”

D. TUJUAN KEGIATAN PPM
Tujuan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah sebagai berikut

1. Para Guru dan Kepala SLB Gunung Kidul Yogakarta, memahami konsep dasar
kecakapan hidup bagi anak berkebutuhan khusus/berkelainan.

2. Para Guru dan Kepala SLB di Gunung Kidul, Yogyakarta, mampu menentukan
kecakapan hidup yang relevan melalui need assessment anak berkebutuhan
khusus/berkelainan terlebih dahulu.

3. Para Guru dan Kepala SLB di Gunung Kidul, Yogyakarta, dapat melaksanakan
pendidikan kecakapan hidup yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak
berkebutuhan khusus/berkelainan dengan melakukan pendampingan.

E. MANFAAT KEGIATAN PPM
Manfaat hasil kegiatan PPM ini, antara lain adalah sebagai berikut :
1. Bagi Tim Pengabdi, dapat belajar secara nyata di lapangan tentang pelaksanaan
Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” bagi anak berkebutuhan khusus/berke-

lainan.



2.

Para Guru dan Kepala Sckolah SLB di Gunung Kidul, Yogyakarta dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam melaksanakan Pendidikan
Kecakapan Hidup “Life Skills " bagi anak berkebutuhan khusus/berkelainan
Para siswa SLB Panca Bakti Pakem lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi
belajar merecka dalam mencapai kecakapan hidup
Melalui kegiatan PPM ini Jurusan PLB, Jurusan Tata Boga, Jurusan Seni Rupa,
dan Lembaga Pengabdian Masyarakat UNY, semakin dikenal oleh warga
masyarakat




BABII
METODE KEGIATAN PPM

A. KHALAYAK SASARAN KEGIATAN PPM

Khalayak sasaran kegiatan PPM ini adalah Para Guru dan Kepala Sekolah Luar
Biasa/SLB di Gunung Kidul, Yogyakarta anggota Kelompok Kega Guru SLB
Gunung Kidul Yogyakarta dan Siswa SLB Bakti Putra Ngawis, Karangmojo,
Yogyakarta yang berjumlah 60 orang (yang menurut rencana hanya 20 orang guru)
terdiri dari : para guru dan Kepala Sekolah Luar Biasa/SLB Bakti Putra Ngawis,
Karangmojo; Gunung Kidul: 18 Orang; Para Guru dan Kepala SLB Darma Putra,
Semin, Gunung Kidul : 18 orang; Guru dan Kepala SLB Suta Wijaya, Ngawen,
Gunung Kidul : 2 orang; Guru dan Kepala SLB Negeri I Wonosari : 2 orang; Guru
dan Kepala Sekolah SLB Suharjo Putra, Pathuk, Gunung Kidul : 2 Orang; serta
siswa SLB Bakti Putra : 18 orang.

B. METODE KEGIATAN PPM
Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah sebagai berikut :

1. Pelatihan tentang Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan, yaitu dengan cara penyampaian materi
dengan ceramah dan diskusi tentang :

a. Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup“Life Skills” dan Kecakapan
Personal Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan

b. Kecakapan Pengembangan Unit Usaha di Sekolah

¢. Kecakapan Vokasional Bagi Guru Sekolah Luar Biasa Se-Kabupaten Gunung
Kidul

2. Pelatihan Para Guru Keterampilan dan siswa SLB tentang kecakapan vokasional
bagi anak berke-butuhan khusus/berkelainan

3. Praktek dan pendampingan pembelajaran kecakapan hidup bagi anak berkebu-
tuhan khusus/berkelainan

Dalam praktek ini para pengabdi melakukan pendampingan kepada para guru
SLB KKG Gunung Kidul, Yogyakarta, schingga para guru mampu melakukan



pembelajaran kecakapan hidup terutama kecakapan vokasional bagi anak
berkebutuhan khusus/berkelainan

C. LANGKAH-LANGKAH PPM
Langkah-langkah yang telah ditempuh dalam kegiatan PPM inmi adalah sebagai
berikut :
1. Langkah Persiapan
Dalam langkah persiapan telah dilaksanakan hal-hal sebagai berikut :

a. Melakukan pendekatan dan penjajagan terhadap Kepala Sekolah Luar Biasa
Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta tentang
kebutuhan adanya pelatihan tentang pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup
(need assessment)

b. Setelah Kepala Sekolah Luar Biasa Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo
Yogyakarta menyatakan adanya kebutuhan pelatihan tentang pelaksanaan
Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” bagi anak berkebutuhan khusus
/berkelainan, maka para pengabdi melakukan penawaran dan sekaligus
meminta ijin untuk menyelenggarakan pelatthan tentang  pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup “Life Skills” anak berkebutuhan khusus/
berkelainan Bagi Guru SLB se Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta.

2. Langkah Pelaksanaan

Setelah para pengabdi memperoleh ijin dari Kepala Sekolah Luar Biasa Bakti

Putra Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta, maka Pelatihan dan

Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skifls” bagi Guru SLB di

Gunung Kidul dilaksanakan, dengan keterangan sebagai berikut :

a. Pada tanggal 23 Juni 2006, Pelatihan tentang Pelaksanaan Pendidikan
Kecakapan Hidup “Life Skills” Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan bagi
para guru dan Kepala Sekolah SLB KKG Gunung Kidul bertempat di SLB
Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta, yaitu dengan
cara penyampaian materi dengan ceramah dan diskusi tentang :

10



1) Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup "Life Skills” dan Kecakapan
Personal Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan, oleh : Dra. Sant Rudiyati,
MPd

2) Kecakapan Pengembangan Unit Usaha di Sekolah : Dra. Marwanti, M.Pd.

2. Pada tanggal 24 Juni 2006, Pelatihan tentang kecakapan vokasional khusus,
yaitu tentang pembuatan Kerupuk Tengiri, Onde-Onde Kumbu dan Bronis
Kukus Casava bagi para guru dan Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG
Gunung Kidul bertempat di SLB Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung
Kidul, Yogyakarta, yaitu dengan cara penyampaian materi dengan ceramah,
tanyajawab dan praktek oleh Dra. Marwanti, M.Pd. dibantu Dra. Sari Rudi-
yati, M.Pd dan Haryuni (mahasiswa PLB FIP-UNY)

3. Pada tanggal 25 Juni -3 Agustus 2006; Praktek dan pendampingan pembelajaran
kecakapan vokasional khusus: Pengembangan Unit Usaha di Sekolah dalam
pembuatan Kerupuk Tengiri, Onde-Onde Kumbu dan Bronis Kukus Casava bagi
para guru dan Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul.

Dalam praktek ini para pengabdi melakukan pendampingan kepada para
guru SLB Panca Bakti, sehingga para guru mampu melakukan pembelajaran
kecakapan hidup terutama kecakapan vokasional khusus bagi siswa berkebutuhan
khusus/berkelainan.

4. Pada tanggal 4 Agustus 2006 Pelatihan dan Pendampingan dalam kecakapan
vokasional khusus yaitu keterampilan mengukir dengan teknik raut bagi para
guru, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul bertempat di SLB
Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidui, Yogyakarta, yaitu dengan cara
penyampaian materi dengan ceramah, tanyajawab, prakiek dan pendampingan
oleh : Drs. Martono, M.Pd. dibantu oleh : Dra. Sari Rudivati, M.Pd.; Dra.
Marwanti, M.Pd. dan Andi (mahasiswa Seni Rupa FBS-UNY)

5. Langkah Evaluasi dan Tindak lanjut

Langkah evaluasi dan tindak lanjut ini diperlukan untuk mengetahui
keberhasilan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup
“Life Skills” bagi para guru, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul
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Yogyakarta. Kemudian dan hasil evaluasi perlu dilakukan kegiatan tindak lanjut
sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan.

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan PPM, antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Faktor pendukung :

a. Para Guruy, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul yang
menjadi peserta pelatihan dan pendampingan mempunyai motivasi yang
tinggi untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalamannya dalam
mengembangkan Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” bagi anak
berkebutuhan khusus/berkelainan. Pelatihan dan Pendampingan Pendidikan
Kecakapan Hidup bagi para guru, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG
Gunung Kidul Yogyakarta dilaksanakan menjelang libur sekolah, sehingga
tidak begitu mengganggu kegiatan belajar mengajar siswa.

b. Para pengabdi mempunyai dedikasi vang dapat diandalkan, sehingga
mendukung pelaksanaan kegiatan PPM.

c. Kegiatan PPM ini dilaksanakan secara kerjasama yang harmonis dengan para
gum, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul

2. Faktor Penghambat :

a. Keterbatasan waktu yang tersedia, karena pelaksanaan kegiatan PPM ini
berbarengan dengan  kegiatan sekolah schingga pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat tidak optimal.

b. Fasilitas untuk penggunaan media elektronik yang tersedia kurang memadai,
schingga sedikit menghambat pelaksanaan Pelatthan dan Pendampingan
Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” bagi para guru, Kepala Sekolah
dan siswa SLB KKG Gunung Kidul Yogyakarta.
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BAB I
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Kegiatan PPM
Setelah para pengabdi memperoleh ijin dari Kepala Sekolah Luar Biasa Bakti

Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta, maka Pelatithan dan

Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup “Life Skills” bagi para guru, Kepala

Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul dilaksanakan, dengan diikuti oleh

60 orang yang terdiri dari: 37 orang para guru, 5 orang Kepala Sekolah dan 18

orang siswa SLB Luar Biasa dengan keterangan sebagai berikut :

a. Pada tanggal 23 Jumi 2006, Pelatihan tentang Pelaksanaan Pendidikan
Kecakapan Hidup “Life Skills” Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan bagi
para guru dan Kepala Sekolah, dan siswa SLB KKG Gunung Kidul bertempat
di SLB Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta, yaitu
dengan cara penyampaian materi dengan ceramah, tanyajawab dan diskusi
tentang :

1) Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup "Life Skills” dan Kecakapan
Personal Anak Berkebutuhan Khusus/Berkelainan, oleh : Dra. Sari Rudiyati,
M.Pd.

2) Kecakapan Pengembangan Unit Usaha di Sekolah : Dra. Marwanti, M.Pd.

b. Pada tanggal 24 Junmi 200, Pelatihan tentang kecakapan vokasional khusus, yaitu
tentang pembuatan Kerupuk Tengiri, Onde-Onde Kumbu dan Bronis Kukus
Casava bagi para guru dan Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul
bertempat di SLB Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul,
Yogyakarta, yaitu dengan cara penyampaian materi dengan ceramah,
tanyajawab, praktek dan pendampingan oleh Dra. Marwanti, M.Pd. dibantu Dra.
Sari Rudiyati, M.Pd dan Haryuni (mahasiswa PLB FIP-UNY)

c. Pada tanggal 25 Juni —3 Agustus 2006; Praktek dan pendampingan pembelajaran
kecakapan vokasional khusus: Pengembangan Unit Usaha di Sekolah dalam
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pembuatan Kerupuk Tengiri, Onde-Onde Kumbu dan Bronis Kukus Casava bagi
para guru dan Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul.

Dalam praktek ini para pengabdi melakukan pendampingan kepada para
guru SLB Panca Bakti, sehingga para guru mampu melakukan pembelajaran
kecakapan hidup terutama kecakapan vokasional khusus bagi siswa berkebutuhan
khusus/berkelainan.

d. Pada tanggal 4 Agustus 2006 Pelatihan dan Pendampingan dalam kecakapan
vokasional khusus yaitu keterampilan mengukir dengan teknik raut bagi para
guru, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul bertempat di SLB
Bakti Putra, Ngawis, Karangmojo, Gunung Kidul, Yogyakarta, yaitu dengan cara
penyampaian materi dengan ceramah, tanyajawab, praktek dan pendampingan
oleh : Drs. Martono, M.Pd. dibantu oleh : Dra. Sari Rudiyati, M.Pd.; Dra.
Marwanti, M.Pd. dan Andi (mahasiswa Seni Rupa FBS-UNY)

¢. Langkah Evaluasi dan Tindak lanjut

Langkah evaluasi dan tindak lanjut imi diperlukan untuk mengetahui
keberhasilan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup
“Life Skills” bagi para guru, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul
Yogyakarta. Kemudian dari hasil evaluasi periu dilakukan kegiatan tindak lanjut
sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan.
2. Hasil Kegiatan PPM
Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat antara lain adalah sebagai berikut

a. Para Guru dan Kepala Seklah dan siswa SLB KKG Gunung Kidul Yogyakarta
yang berjumlah 60 orang telah mengikuti pelatihan dan terampil menentukan
pendidikan kecakapan hidup “/ife Skillsyang relevan dengan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus/berkelainan. Hal ini dibuktikan dengan terumuskannya
pendidikan kecakapan hidup yang relevan dengan kebutuhan anak berkebutuhan
khusus/berkelainan, oleh minimal 70% dari peserta.

b. 42 orang guru dan Kepala Sekolah SLB KKG Gunung Kidul Yogyakarta peserta
Pelatihan dan Pendampingan Pendidikan Kecakapan Hidup, mampu
melaksanakan pembelajaran kecakapan hidup Life Skills” bagi anak berkebutuhan
khusus/berkelainan. Hal ini dapat dibuktikan dalam melaksanakan praktek
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pembelajaran kecakapan hidup “Life Skills” bagi anak berkebutuhan
khusus/berkelainan.

B. PEMBAHASAN HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat lebih lanjut dapat
dibahas sebagai berikut :

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berupa pelatihan dan pendampingan
pendidikan kecakapan hidup “Zife skill” anak berkebutuhan khusus/berkelainan sangat
sesuai dengan kebutuhan para Guru dan Kepala Sekolah Luar Biasa KKG Gunung
Kidul, Yogyakarta, dan siswa SLB. Hal tersebut didasarkan pada tuntutan, utamanya
terhadap para guru dalam melaksanakan pendidikan kecakapan hidup “life skills”,
untuk memiliki kompetensi menyusun perencanaan pembelajaran kecakapan hidup
“life skills” dengan menggunakan KBK. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tujuan kegiatan PPM ini telah mencapai hasil yang diharapkan. Lebih lanjut dapat
dijelaskan bahwa tujuan diselenggarakannya Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan
pendidikan kecakapan hidup “Life Skills” bagi para guru dan Kepala Sekolah SLB
KKG Gunung Kidul Yogyakarta, antara lain :

1. Para Guru dan Kepala Sekolah SLB KKG Gunung Kidul, Yogyakarta memahami
konsep dasar kecakapan hidup bagi anak berkebu-tuhan khusus/berkelainan.

2. Para Guru dan Kepala Sekolah Luar Biasa KKG Gunung Kidul, Yogyakarta,
mampu menentukan kecakapan hidup yang relevan melalui need assessment anak
berkebutuhan khusus/berkelainan terlebih dahulu.

3. Para Guru dan Kepala Sekolah Luar Biasa KKG Gunung Kidul, Yogyakarta dapat
melaksanakan pendidikan kecakapan hidup yang sesuai dengan kebutuhan anak-
anak berkebutuhan khusus/berkelainan dengan melakukan pendampingan.

Dengan pelatihan yang dilaksanakan melalui ceramah, tanyajawab dan diskusi,
serta pendampingan dalam praktek, maka para Guru dan Kepala SLB KKG Gunung

Kidul, Yogyakarta memahami konsep dasar kecakapan hidup bagi anak berkebutuhan

khusus/berkelainan. Selanjutnya para Guru dan Kepala SLB KKG Gunung Kidul,

Yogyakarta mampu menentukan kecakapan hidup yang relevan melalui need

assessment anak berkebutuhan khusus/berkelainan terlebih dahulu. Akhimya Pihak
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SLB KKG Gunung Kidul, Yogyakarta mampu melaksanakan pendidikan kecakapan
hidup yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus/berkelainan
dengan melakukan pendampingan.

Untuk pengavaan dan peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan
silabus dan menyusun perencanaan pembelajaran dalam rangka pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup “Life Skills”, maka pelatihan-pelatihan yang sejenis
kiranya masih sangat diperlukan baik oleh para guru, Kepala SLB KKG Gunung
Kidul, Yogyakarta, dan Pengurus Yayasan, maupun orangtua siswa di masa-masa
mendatang.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat

dan pembahasannya, maka dapat disampaikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Tujuan kegiatan PPM yaitu : (a) Para Gura, Kepala Sekolah dan siswa SLB KKG

Gunung Kidul, Yogyakarta memahami konsep dasar kecakapan hidup bagi anak
berkebutuhan khusus/berkelainan. (b) Para Guru dan Kepala Sekolah SLB KKG
Gunung Kidul, Yogyakartra mampu menentukan kecakapan hidup yang relevan
melalui need assessment anak berkebutuhan khusus/berkelainan terlebih dahulu.
(c) Pihak sekolah mampu melaksanakan pendidikan kecakapan hidup yang sesuai
dengan kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus/berkelainan dengan
melakukan pendampingan yang dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa KKG
Gunung Kidul, Yogyakarta telah tercapai melalui “Pelatihan dan Pendampingan
Pendidikan Kecakapan Hidup ™

. Peserta Pelatthan dan Pendampingan Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompe-

tensi sebanyak 60 orang yang menurut rencana hanva orang, terdini dari para
guruy, Kepala SLB Panca Bakti, Pengurus Yayasan Panca Bakti dan orangtua
siswa SLB Panca Bakti mampu mengembangkan pembelajaran kecakapan hidup
“life skills ” bagi anak berkebutuhan khusus/berkelainan

Pelatihan dan Pendampingan Pendidikan kecakapan hidup “Life Skills” mem-
punyai manfaat bagi 41 orang peserta terdiri darn para guru, Kepala SLB Panca
Bakti, Pengurus Yayasan Panca Bakti dan orangtua siswa SLB Panca Bakti,
Pakem, Sleman, Yogyakarta dalam mengembangkan pendidikan kecakapan
hidup “7ife skills” bagi anak berkebutuhan khusus/berkelainan

SARAN

1. Para guru hendaknya dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh dari pelatihan dan pendampingan pendidikan kecakapan hidup “Life
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Skills” dengan menyusun perencanaan pendidikan kecakapan hidup "Life Skillls”
di SLB Panca Bakti, Pakem, Sleman, Yogyakarta.

2. Kepala Sekolah SLB Panca Bakti, Pakem, Sleman, Yogyakarta dapat memonitor
dan memberikan pendampingan kepada para guru dalam mengembangkan silabus
dan menyusun perencanaan pembelajaran kecakapan hidup “Life Skills”

3. Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta hendaknya
masih dapat memprogramkan kegiatan pelatihan sejenis di masa-masa menda-
tang, karena masih dibutuhkan oleh beberapa kelompok guru SLB.

18




Nasution, Noehi dan Adi Suryanto. (2003).7es, Pengukuran dan Penilaian. Jakarta;
Pusat Penerbitan Universitas Terbuka.

Oemar Hamalik. (2003).Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumu Aksara.

Pannen, Paulina, dkk (2001) Kenstruktivisme Dalam Pembelajaran. Jakarta: Proyek
Pengembangan Universitas Terbuka Dircktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional.

Romoszowski, A J. (1981).Designig Instructional Systems. New York : Kogan Page.

Slamet PH. (2002) Kecakapan Hidup.Availabel: http://www.depdiknas.go.id

Woolfolk, Anita E., dan Lorraine McCune-Nicolich(1984). Educational Psychology.
Englewood Cliffs, New Jersey, USA: Prentice-Hall, Inc.

Zainul, Asmawi. (2003) Alternative Assesment. Jakarta: Proyek Pengembangan
Universitas Terbuka Ditjen Dikti Depdiknas.

20



